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PENDAHULUAN
Nelayan identik dan sangat dekat dengan 
alam, sehingga mereka sangat mengenal alam 
secara mendalam. Kegiatan nelayan yang selalu 
berhubungan dengan laut sebagai wilayah kerja 
menjadi salah satu faktor mengapa nelayan 
sangat mengenal alam. Dalam sebuah fase 
hubungan nelayan dengan alam, ada sebuah 
penghargaan terhadap alam yang dituangkan 
dalam ritual petik laut atau slametan laut.
Kedungrejo merupakan kampung nelayan 
yang cukup majemuk, salah satunya ada-
lah faktor ekonomi. Kemajemukan ekonomi 
pada umumnya disebabkan tidak terdapat 
kemauan bersama antar kelompok, kecuali 
usaha untuk mempertahankan diri, apabila 
terdapat tekanan dari luar. Kemajemukan 
pada komunitas, diikuti dengan perbedaan 
dan kesenjangan kehidupan ekonomi yang 
mencolok yang akan merembet pada aspek 
lain seperti aspek sosial, politik dan bahkan 
menyentuh pada nilai kebebasan. Sebagai 
akibatnya kata Furnivall bahwa pembagian 
kerja (devision of labour) dalam masyarakat 
dapat didasarkan pada kelompok etnik, ras 
RITUAL PETIK LAUT DAN KERAGAMAN (KERAGAMAN DAN KOMUNIKASI RITUAL DI 




This research purpose to show how ritual communication in cultural social diversity of fi sherman community of 
Kedungrejo Muncar Banyuwangi going in harmony. As a result, collective ritual of Petik Laut become a media 
of communication and integration within variety of fi sherman community. The focuses of research are: 1. How 
reality of ritual of Kedungrejo fi sherman community?, 2. How cultural social diversity in the community be 
build?, 3. How ritual communication become a media of integration within this multi ethnic cultural community?. 
This research describes that the ideology is a signifi cant problem for coastal society caused of their character. 
Coastal communitues, generally known for being violent and open to religious and ideological diversity. Ritual 
communication as an integration media for cultural social community can be seen in implementation of Petik 
Laut collective ritual. It shows the coastal Islamic cosmology that communication on ritual erase social cultural 
border in their community.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk memperlihatkan bagaimana komunikasi ritual dalam keragaman sosial-budaya 
di kalangan nelayan multietnis Kedungrejo Muncar Banyuwangi terjalin sinergis, sehingga ritual kolektif Petik 
laut menjadi media komunikasi dan integrasi di tengah keragaman komunitas nelayan. Dengan rumusan 
masalah: 1. Bagaimana realitas ritual di kalangan Nelayan Kedungrejo? 2. Bagaimana keragaman sosial 
budaya di kalangan nelayan Kedungrejo? 3. Bagaimana komunikasi ritual menjadi media integrasi di tengah 
keragaman budaya komunitas nelayan multi etnis? Penelitian ini menunjukkan bahwa Ideologi merupakan 
masalah yang signifi kan bagi masyarakat pesisir yang mudah tersulut emosi, salah interpretasi dan bertindak 
saja bisa berakibat fatal. Akan tetapi masyarakat pesisir yang secara umum dikenal berwatak keras dan 
terbuka, tetapi permisif terhadap keragaman agama dan ideologi. Komunikasi ritual sebagai media integrasi 
dalam keragaman sosial budaya komunitas nelayan nampak dalam pelaksanaan ritual kolektif petik laut dalam 
balutan kosmologi Islam pesisir sehingga komunikasi dalam ritual menghilangkan sekat-sekat sosial budaya di 
kalangan mereka.
Kata kunci: Ritual, Keragaman, Komunikasi dan Kosmologi
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dan agama. Sebagaimana digambarkan oleh 
Furnival, each group hold by its own religion, its 
own cultural dan language, its own idea and ways. 
As Individuals, they meet, but only in the market 
place, in buying and selling. Kemajemukan dalam 
ekonomi dapat dilanggengkan oleh beberapa 
aspek di antaranya, kasta yang dikuatkan oleh 
kepercayaan dan tradisi yang melembaga dan 
sejarah yang sengaja diciptakan.
Dalam masyarakat multikultur, interaksi 
sosial kelompok yang berbeda budaya menjadi 
sangat penting. Sebagai sebuah bentuk 
pertukaran informasi, maka penting untuk 
mengetahui apa yang dimaksud interaksi 
sosial. Interaksi sosial merupakan proses yang 
komplek, yang diakui oleh setiap orang ketika 
mengorganisasikan dan menginterpretasikan 
persepsi dia tentang orang lain dalam situasi 
di mana kita sama-sama berada, sehingga 
memberi kita kesan mengenai siapakah 
orang lain itu, apa yang sedang dia perbuat 
dan apa sebab dia berbuat seperti itu. Untuk 
mengetahui hal tersebut, maka tiap individu 
perlu melakukan komunikasi satu sama lain, 
setidaknya untuk mengurangi ketegangan 
dan menjelaskan alasan-alasan atas perbedaan 
yang dimiliki tiap manusia, karena pada 
dasarnya manusia yang satu dengan yang 
lain memiliki perbedaan meliputi banyak hal, 
yakni cara berpikir, status sosial, pendidikan 
dan kebudayaan. Tidak terkecuali komunitas 
nelayan Kedungrejo, yang realitasnya pada 
saat ini terdiri dari beragam etnik dan budaya 
sehingga tentu beragam pula cara dan model 
komunikasi di kalangan mereka.
Komunitas nelayan Kedungrejo terdiri 
dari berbagai suku dan etnik seperti Bugis, 
Jawa dan Madura. Mereka tinggal dalam satu 
wilayah bukan karena diatur oleh pemerintah 
atau sebagai sebuah kebetulan, akan tetapi atas 
dasar kepentingan ekonomi. Mereka bertemu 
dan melakukan komunikasi satu etnik dengan 
etnik yang lainnya dalam pekerjaan yang sama 
yakni nelayan. 
Secara historis wilayah pesisir selalu 
menjadi pusat komunikasi antar individu dari 
berbagai daerah, mulai dari zaman Kerajaan 
Majapahit, zaman Pendudukan Belanda dan 
saat ini, wilayah pesisir dan pelabuhan menjadi 
arena komunikasi ideal bagi mereka yang 
baru kenal ataupun sudah saling mengenal. 
Maka wajar jika wilayah pesisir dan pelabuhan 
dihuni oleh orang dari berbagai suku dan 
budaya berbeda.
Muncar sebagai salah satu wilayah dengan 
komunitas nelayan yang cukup besar juga 
memiliki tradisi yang sama dengan nelayan 
lain seperti Probolinggo, Tuban dan Madura. 
Akan tetapi yang menjadikan Muncar menjadi 
wilayah dengan keragaman etnis dan budaya 
memiliki sejarah panjang.
FOKUS PENELITIAN
Permasalahan pokok yang ingin dikaji 
dalam penelitian ini diawali dengan bagai mana 
komunikasi ritual komunitas nelayan Kedung-
rejo dengan keberagaman budaya, agama dan 
etnik dalam aktifi tas sosial dan budaya di 
kalangan komunitas nelayan Bugis, Jawa dan 
Madura. Dari fokus penelitian tersebut maka 
pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana realitas ritual di Kalangan 
Nelayan Kedungrejo?
2. Bagaimana keragaman sosial budaya di 
kalangan nelayan Kedungrejo?
3. Bagaimana komunikasi ritual menjadi 
media integrasi di tengah keragaman 
budaya komunitas nelayan berbagai etnis?
Sesuai dengan masalah dan tujuan pene-
litian yang hendak dicapai yakni bagaimana 
komunikasi ritual bisa menjadi media integrasi 
ditengah keragaman sosial-budaya komuniktas 
nelayan Bugis, Jawa dan Madura. Penelitian 
komunikasi ritual di tengah keragaman sosial 
dan budaya komunitas nelayan Bugis, Jawa 
dan Madura di Kedungrejo Muncar tersebut, 
menggunakan pendekatan penelitian etnografi  
agar dapat gambaran menyeluruh tentang objek 
kajian. Istilah etnografi  berasal dari kata ethno 
(bangsa) dan graphic (menguraikan): biasanya 
mengacu pada uraian yang menyeluruh ten-
tang cara orang-orang berinteraksi dan beker-
jasama melalui fenomena yang teramati dari 
kehidupan sehari-hari; atau menguraikan 
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seluruh aspek yang relevan dengan eksistensi 
suatu budaya, sistem sosial atau kepercayaan 
dan pengalaman bersama.1
Penelitian petik laut : keragaman dan 
komu nikasi ritual di kalangan nelayan multi-
etnis menggunakan pendekatan etnografi 
komu nikasi karena akan memberikan gamba-
ran menyeluruh terutama dalam konteks 
penelitian peneliti yakni media integrasi 
dalam ritual komunitas nelayan beragam 
etnik (Bugis, Jawa dan Madura). Antropologi 
kognitif percaya bahwa perilaku manusia 
sebagai anggota masyarakat, terbentuk dari 
sekumpulan aturan dan simbol yang kompleks, 
dan tugas etnografi lah yang menemukan 
aturan dan simbol yang berlaku tersebut. 
Sehingga secara tidak langsung etnografi 
membantu memahami bagaimana berperilaku 
dalam suatu masyarakat tertentu .2 Sedangkan 
analisa data mengikuti alur penelitian etnografi  
yakni dengan analisis, domain, taksonomik 
dan komponensial.
RITUS-RITUS  SOSIAL  NELAYAN 
Ritual dipahami sebagai sistem konstruksi 
kultural atas komunikasi simbolik. Ini Grimes 
(1982) mengajukan model dari ritual meru-
pakan, ritualisasi, upacara, liturgi, magis dan 
perayaan.3 Kepercayaan dan ritual agama 
adalah ungkapan simbolik dari realitas 
sosial.4 Ritus-ritus yang dilakukan oleh warga 
Kedungrejo setidaknya memang menunjukkan 
realitas Muncar. Dalam pengamatan saya ritus- 
ritus yang dilakukan oleh nelayan ada dua yakni 
colective ritual dan personal ritual . Collective ritual 
dilakukan di bulan Suro meliputi slametan 
desa dan petik laut. Sedangkan personal ritual 
dilakukan di waktu-waktu seseorang memiliki 
dana lebih untuk melakukan slametan ‘perahu 
baru’ atau ‘ruwatan keluarga’. 
1Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk 
ilmu-ilmu sosial, (Bandung : Rosdakarya. 2001), hlm. 161
2Engkus Kuswarno, Etnografi  Komunikasi (Bandung: 
Padjadjaran Press, 2008), hlm. 32
3Fione Bowie, “Ritual theory, Rites of Passage and Ritual 
Violence”, dalam The Anthropology of Religion., hlm.157
4Emile Durkheim, Sejarah Agama, diterjemahkan dari The 
Elementary Form Of Religious Life (Jogjakarta: IRCISOD, 2005), 
hlm. 462.
Di Kedungrejo, Slametan perahu baru 
dilakukan sebelum perahu di turunkan ke laut. 
Pemilik perahu mengundang banyak orang 
untuk melakukan do’a bersama menikmati 
makanan ala kadarnya, kemudian beramai-
ramai bergotong-royong mendorong perahu 
ke laut sambil membaca sholawat. Slametan 
perahu baru bukan sekedar sebuah slametan 
tetapi mengandung makna membangun relasi 
sosial di tengah kelompok, menghindari 
konfl ik dan membina hubungan silaturrohmi 
antar nelayan.
Collective ritual dilakukan atas tujuan ber-
sama yang ingin dicapai oleh sekelompok 
orang, bisa desa, bisa kecamatan bisa juga kota 
bahkan tujuan nasional. Slametan desa atau 
ruwatan desa dilakukan sebelum ritual Petik 
laut, biasanya dilakukan pada malam satu Suro. 
Dalam slametan dimeriahkan dengan wayangan 
dan pembacaan lontar Yusuf. Ruwatan desa 
di Kedungrejo dilakukan tidak sekedar untuk 
tujuan purwakala akan tetapi juga dijadikan 
media untuk menarik pajak oleh pemerintah 
desa .Dengan media wayangan masyarakat 
akan lebih mudah membayar pajak. Ruwatan 
dipimpin oleh seorang pawang dengan 
membaca mantra (do’a) di depan aneka sajen 
(ambengan dan inkungan) yang dipersembahkan 
untuk roh penunggu desa. Dan setelah semua 
prosesi selesai, seorang kyai atau ustad akan 
memimpin do’a dalam bahasa arab. Setelah itu 
sajen diberikan kepada masyarakat yang hadir. 
Tak lupa selama prosesi berlangsung selalu 
diiringi dengan pembakaran kemenyan oleh 
segenap perangkat desa. 
UPACARA RITUAL PETIK LAUT MUNCAR
Petik Laut Muncar selalu diselenggarakan 
di bulan Suro tanggal 15 ketika bulan bulat 
penuh, alasannya karena pada saat itu air laut 
pasang di pagi hari atau siang hari. Sehingga 
memudahkan dalam acara penenggelaman 
gitek sebagai puncak dari pelaksanaan upacara. 
Selain alasan tersebut dikarenakan bulan 
suro adalah bulan pertama awal tahun dalam 
kalender Jawa dan Islam sehingga dianggap 
bulan penuh berkah 
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Sebelumnya upacara dipersiapkan dengan 
sangat matang oleh panitia yang dibentuk 
oleh beberapa instansi yang ada di kabupaten 
Banyuwangi dan masyarakat setempat.5 
Koordinator gitek memiliki peran yang sangat 
fundamental dalam jalannya ritual mulai 
dari mempersiapkan aneka sajen sampai 
peneggelaman gitek.
Aneka sajen yang diletakkan dalam gitek 
ini diantaranya adalah:
1. Kepala kambing kendit, dan daging serta 
tulang-tulang yang sudah di masak
2. Ayam yang di masak
3. Ayam yang masih hidup
4. Seperangkat pakaian milik H. Zainurrofik6
5. Minyak kenaga7
6. Aneka macam bubur warna-warni




11. Perlengkapan kosmetik(kaca, bedak, lipstik 
dan kaca)8
12. Rangkaian bungan melati, menghiasi 
seluruh bagian perahu
13. Segala macam buah-buahan
14. Segala macam yang terpendam dibumi
15. Segala macam sayuran
16. Uang
17. Dan Pancing emas
Adapun beberapa sajen yang secara khusus 
dipersembahkan untuk roh penunggu, seperti 
ayam dipersembahkan untuk nabi Hidir, kelapa 
hijau dan telur untuk Nyi Roro Kidul, Kambing 
dan pancing emas untuk ratu Rejo Mino. 
Pelaksanaan upacara petik laut dibagi 
dua yakni upacara darat dan laut. Upacara 
darat dipimpin dan dibuka oleh bupati 
dengan menyematkan pancing emas pada 
hidung kambing serta dimeriahkan dengan 
pementasan kesenian tradisional Banyuangi 
5Tertulis dalam proposal panitia Petik laut
6Pakaian H. Zainur rofi k ini terlebih dahulu diakad atau 
dikawinkan dengan Nyi Roro Kidul
7Adalah miyak yang selalu dipakai dalam perkawinan Nyi 
Roro Kidul, minyak ini cukup dikenal dikalangan kejawen
8Seperti acara perkawinan dalam adat Jawa
seperti kuntulan dan tarian gandrung. Upacara 
laut adalah peneggelaman gitek oleh Bupati 
dengan petunjuk pawang. 
Diikuti oleh penari gandrung yang 
mengelilingi perahu gitek diikuti oleh 
beberapa orang yang menggunakan pakaian 
adat Madura. Setelah mengelilingi gitek tiga 
kali. Gitek diarak menuju laut. D a l a m 
arak-arakan gitek ini, terdapat gadis-gadis 
remaja dan pria dengan mengenakan pakaian 
adat Bugis, Mandar, Jawa dan Madura layaknya 
karnaval. Di belakang mereka pawang petik 
laut berjalan sambil menaburkan beras kuning 
di sepanjang jalan menuju pelabuhan. 
Setelah sampai di perbatasan selat Bali 
dan laut Jawa dan lurus dengan batu layar 
pulau sembulungan gitek ditengggelamkan 
oleh bupati atas aba-aba yang diberikan oleh 
pawang petik laut. Segera saja nelayan yang 
ikut terjun ke laut untuk mengambil berbagai 
macam sajen, yang diincar oleh mereka adalah 
pancing emas yang ada di hidung kepala 
kambing.
Kemudian rombongan penari gandrung 
menuju pulau Sembulungan untuk menari di 
makam Sayid Yusuf dan istrinya. Ki pawang 
membakar dupa di depan makam dan gandrung 
mulai menari mengelilingi makam. Setelah itu 
dilanjutkan dengan membakar pisang setandan 
untuk kemudian dimakan bersama-sama. 
Dimakam yang bertuliskan “Mbah Agung 
Kalong” ini pengunjung yang berziarah 
mengambil kembang setaman yang disediakan 
di makam. Setelah meletakkan berbagai 
macam sajen, rombongan pengunjung pulang. 
Sementara penari gandrung menuju rumah 
H. Mursid untuk istirahat dan makam siang, 
setelah breistirahat sebentar, gandrung 
kembali menari untuk menghibur para panitia 
dan pejabat pemerintah. Dengan demikian 
selesai semua prosesi petik laut. 
MAKNA RITUAL PETIK LAUT BAGI NELAYAN 
KEDUNGREJO MUNCAR
Durkheim menulis “ the collective 
effervescence” diassosiasikan dengan ritual dan 
perayaan. Sedikitnya inisiasi dari ritual upacara 
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membawa perubahan baik emosional (batin) 
maupun praktek (fi sik) dalam kehidupan 
kelompok. Kelompok atau orang yang 
mengikuti ritual cenderung merasa terancam 
hidupnya sehingga mengikuti upacara untuk 
kenyamanan dirinya.9 
Dari pengalaman Victor Turner dalam 
mayarakat Ndembu, dia mengacu pada simbol, 
pertama, simbol mengalami “penciutan” dan 
memiliki banyak makna, maka dari itu simbol 
dianggap multivokal yang dapat memuat 
banyak hal; kedua, masing-masing simbol 
memiliki polarisasi makna. Disanalah satu 
kutub kelompok, serangkaian referent (rujukan 
makna) yang memiliki karakter natural atau 
psikologis berhubungan dengan pengalaman 
manusia pada umumnya tentang model 
emosional. Di kelompok lain, serangkaian 
referent yang mengacu pada prinsip-prinsip 
organisasi sosial, kepada model-model penge-
lompokan bersama, dan kepada norma-nor-
ma dan nilai-nilai ada secara inheren dalam 
struktur sosial. Turner menyebut ini sebagai 
kutub makna sensoris atau orectic, dan kutub 
makna ideologis atau normatif. Ketiga menu-
rutnya, dalam menentukan makna suatu simbol 
ritual adalah penting untuk membedakan 
antara tiga level:
1. Level interpretasi orisinil, baik oleh orang 
awam atau ahli ritual.
2. Makna operasional, bagaimana simbol 
digunakan dalam kontek ritual.
3. Makna oposisional, yakni bahwa makna 
simbol itu sebagaimana ditentukan 
relasinya dengan simbol-simbol lain” dalam 
totalitasnya, merupakan Gestalt (tampilan) 
dimana elemen-elemennya memperoleh 
signifikansi dari sistem secara keseluruhan.10
Dalam upacara ritual Petik laut secara 
ideologis bertujuan untuk memperoleh 
keselamatan dan limpahan rizki dari Tuhan 
melalui penunggu Laut. Jika tujuan ini diyakini 
9Emile Durkheim, “The Elemtarary Forms of Religious 
life”, dalam Michael Lambek, Anthropology of Religion, (Oxford: 
Blackwell, 2002), hlm. 17. 
10Brian Morris , Antropologi Agama, Kritik Teori-teori Agama 
Kontemporer, (Jogjakarta: Ak Group, 2003), hlm. 300-301.
betul maka akan menjadi wajib pelaksanaan 
ritual untuk dilakukan. Sekalipun interpretasi 
warga Kedungrejo sangat beragam atas Petik 
Laut namun ada tujuan bersama yang ingin 
dicapai, yakni keselamatan dan kemakmuran 
ekonomi. Ritual yang secara sosial ekonomi 
menjadi ruh dari aktifi tas ekonomi Kedungrejo, 
disadari atau tidak, potensi laut yang berlimpah 
menjadi ruh perekonomian Kedungrejo. Maka 
dalam memaknai petik laut saya membagi dua 
golongan nelayan, yakni;
1. Golongan Kejawen
 Golongan ini meyakini bahwa petik laut 
akan mendatangkan ikan yang berlimpah, 
sehingga akan meningkatkan kehidupan 
Muncar secara ekonomi, maka kelengkapan 
sajen dan pelaksanaan ritual yang sempurna 
harus dipenuhi. Kitab marsodo mancing 
menjadi pedoman moral dalam pelaksanaan.
2. Golongan Santri (haji)
 Meyakini petik laut sebagai ritual yang 
harus dilakukaan tanpa meninggalkan nilai-
nilai Islam yakni dengan jalan melakukan 
redefinisi terhadap petik laut, sekalipun 
terkadang ada keinginan mereka untuk tidak 
melakukan peneggelaman sajen karena 
dianggap syirik, mereka lebih bersepakat 
dengan melakukan pengajian dan istighosah 
sebagai wujud syukur akan limpahan rixki 
dari Allah. Akan tetapi mereka tidak berani 
karena takut akan menimbulkan konflik.
Ketika saya mewawancarai beberapa orang 
haji, ada kesan untuk melakukan islamisasi 
dalam setiap ritual, atau pengisalaman ritual 
petik laut, hal ini kemudian bergantung kepada 
siapa panitia penyelenggaranya. Polarisasi 
makna dilakukan untuk melakukan pembelaan 
atau melegalkan ritual agar terhindar dari 
tuduhan syirik. Hal ini juga yang diungkap 
oleh Turner ketika melihat simbol sebagai 
polarisasi makna, saya melihat kesamaan 
ini pada golongan haji atau santri. Polarisasi 
makna dilakukan untuk menghindari tudingan 
dari kelompok lain yang memililiki referen 
berbeda.
Namun secara umum nelayan Kedungrejo 
meyakini makna penting dari pelaksanaan ritual 
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yang sempurna akan mendatangkan kebaikan 
bersama. Di luar tujuan-tujuan ideologis 
normatif ini ada tujuan lain yang dibawa oleh 
kelompok-kelompok kepentingan seperti 
pemerintah atau partai politik. Bagaimanapun 
ritual Petik laut yang disaksikan dan diikuti 
oleh ribuan orang menjadi ruang yang empuk 
bagi kelompok kepentingan. Pemerintah 
daerah dengan program pelestarian Budaya 
dan pengembangan pariwisata menjadi 
agen fundamental dalam menentukan acara 
yang sebelumnya dilakukan oleh nelayan 
dan pawang. Kalau sebelumnya pusat-pusat 
kebudayaan masih memiliki kekuatan dominan 
untuk menentukan karakter dari suatu ruang 
sosial, negara kemudian mengambil alih peran 
itu dengan redefi nisi ruang untuk mendukung 
suatu pola kekuasaan. Giddens menyebut 
ini sebagai reproduction of locality suatu 
proses pendefi nisian ulang ruang bahkan 
pembangunan ruang dengan tujuan-tujuan 
untuk menjamin pelestarian dari kekuasaan 
kelompok yang memerintah.11
Posisi publik yang menjadi pendukung ke-
budayaan menjadi terpecah ke dalam kelom-
pok-kelompok kecil yang mendukung sub 
kebudayaannya masing-masing untuk lebih 
menjamin terakomodasinya kepentingan indi-
vidu dan kelompok. Yang menarik disini justru 
terjadi replikasi dari kesukubangsaan dengan 
parameter yang berbeda didasarkan bukan 
pada lokalitas yang sama, tetapi pada minat dan 
kepentingan yang sama dari orang-orang yang 
memiliki sejarah asal-usul yang berlainan.
Dalam ritual petik laut, kyai dan dalang 
dianggap sebagi tokoh suci yang mampu 
mendekati objek persembahan. Tanpa mediator 
ini manusia biasa tidak bisa menyentuh entitas 
dalam ritual. Nabi Hidir dan Ratu Rejo Mino 
merupakan entitas makrokosmos yang ingin 
disentuh oleh manusia (mikrokosmos) agar 
bisa berkomunikasi dengan Tuhan. Kebutuhan 
terhadap mediator untuk berkomunikasi 
diyakini mampu melancarkan tujuan akan 
berkah, rizki dan keselamatan dari Tuhan. 
11Irwan Abdullah, Konstruksi dan Reproduksi Kebudayaan, 
(Jogjakarta :Pustaka Pelajar, 2006), hlm. 5-7
KERAGAMAN SOSIAL-BUDAYA DI KALANGAN 
NELAYAN
Kehidupan sosial masyarakat nelayan yang 
tinggal di desa-desa pesisir memiliki pekerjaan 
yang sifatnya juga tradisional. Dalam klasifi kasi 
De Jonge (1989), kehidupan sosial masyarakat 
desa tradisional menurut pekerjaan mereka, 
tidak seperti struktur kehidupan sosial pada 
masyarakat perkotaan dalam klasifi kasi 
yang jelas dan terstruktur. Masyarakat desa 
tradisional yang hidup di daerah-daerah 
pertanian pedalaman hidup dalam komunitas-
komunitas yang cenderung bersikap “ter-
tutup”, serta dengan semangat kelompok 
yang kuat, karena mereka menganggap 
bahwa eksistensi individu terletak di dalam 
kehidupan berkelompok atau bermasyarakat. 
Oleh sebab itu kehidupan individu perlu diatur 
secara organis, tunduk serta menyesuaikan 
diri dengan tuntutan masyarakatnya, alam 
dan Sang Pencipta. Mereka emosional, 
dengan kemampuan intelektual yang”kurang 
berkembang”, kurang disiplin dan kurang 
memiliki rasa ketepatan dan penghargaan 
terhadap waktu.12 
Secara sosiologis, karakteristik masyarakat 
nelayan berbeda dengan karakteristik 
masyarakat petani seiring dengan perbedaan 
karakteristik sumber daya yang dihadapi. 
Masyarakat petani menghadapi sumber daya 
yang terkontrol, yakni pengelolaan lahan untuk 
produksi suatu komoditas dengan output yang 
relatif bisa diprediksi. Dengan sifat produksi 
yang demikian memungkinkan tetapnya lokasi 
produksi sehingga menyebabkan mobilitas 
usaha yang relatif rendah dan elemen resiko 
yang tidak terlalu besar. Dalam hal ini 
pembudidaya ikan juga memiliki kemiripan 
dengan petani pada umumnya.
Berbeda dengan nelayan yang menghadapi 
sumber daya yang saat ini masih bersifat open 
access. Karakteristik sumber daya semacam 
ini menyebabkan nelayan mesti berpindah-
pindah untuk memperoleh hasil maksimal, 
yang dengan demikian elemen risiko yang 
sangat tinggi. Kondisi sumber daya yang 
12Boeke, Anthropology Fishing., 1983
75Nur Ainiyah Ritual Petik Laut dan Keragaman
berisiko tersebut menyebabkan nelayan me-
miliki karakter keras, tegas dan terbuka.13 
Karakter nelayan tersebut bisa dilihat 
dari intonasi bahasa yang tinggi dan cepat 
terkadang dengan kata-kata agak kasar yang 
dilontarkan di antara mereka. Hal ini tentu 
dipengaruhi oleh situasi lingkungan kerja 
mereka yang panas, keras dan memerlukan 
mobilitas yang tinggi, sehingga kesan ”tidak 
sabaran” muncul di antara mereka.
Adanya pemikiran, sikap dan tindakan 
di atas, erat kaitannya dengan sistem nilai 
budaya dan sikap yang mereka anut dan 
patuhi serta sebagai faktor-faktor mental 
(Koentjaraningrat, 1985) yang mempengaruhi 
pemikiran, sikap dan tindakan mereka dalam 
kehidupan kesehariannya maupun dalam 
hal membuat keputusan-keputusan penting 
lainnya. Ia merupakan suatu rangkaian 
konsepsi-konsepsi abstrak yang hidup dalam 
alam pikiran sebagian besar warga masyarakat 
mengenai apa yang dianggap penting dan 
berharga, sekaligus juga apa yang dianggap 
remeh dan tak berharga dalam kehidupan 
mereka. Demikian halnya dengan nelayan, 
sumber daya laut dianggap sesuatu yang 
berharga sehingga mereka termobilisasi untuk 
menjaganya.
Mobilitas kerja yang tinggi di kalangan 
masyarakat nelayan dipengaruhi oleh 
ketersediaan sumber daya alam dan 
kelengkapan alat produksi penangkapan ikan. 
Sumber daya alam (laut) yang dianggap sebagai 
”Common Property resources” menyebabkan 
mereka berebut untuk memperoleh tangkapan 
sebanyak-banyaknya dengan memenuhi 
kelengkapan alat produksi mereka. Secara garis 
besar nelayan berdasarkan alat penangkapan 
ikan dapat dibedakan atas dua golongan, yaitu 
:
1. Nelayan berdasarkan pemilikan  alat 
penangkapan,  yang terbagi atas :
a. Nelayan pemilik, yaitu nelayan yang 
mempunyai alat penangkapan,  baik yang 
13Ustman Sabian, Anatomi Konfl ik dan Solidaritas Masyarakat 
Nelayan: Sebuah Penelitian Sosiologis, (Jogjakarta: Pustaka 
Pelajar, 2007), hlm. 336.
langsung turun ke laut maupun yang 
langsung menyewakan alat tangkapan 
kepada orang lain.
b. Nelayan Buruh atau nelayan penggarap, 
yaitu nelayan yang tidak memiliki alat 
penangkap, tetapi mereka menyewa alat 
tangkap dari orang lain atau mereka yang 
menjadi buruh atau pekerja pada orang 
yang mempunyai alat penangkapan.
2. Berdasarkan  sifat kerjanya  nelayan, dapat 
dibedakan atas  :
a. Nelayan penuh atau nelayan asli, yaitu 
nelayan baik yang mempunyai alat 
tangkap atau buruh yang berusaha 
semata-mata pada sektor perikanan 
tanpa memiliki usaha yang lain.
b. Nelayan Sambilan, yaitu nelayan yang 
memiliki alat penangkapan atau juga 
sebagai buruh pada saat tertentu 
melakukan kegiatan pada sektor 
perikanan di samping usaha lainnya.
Secara sosial budaya, dikemukakan 
bahwa masyarakat nelayan memiliki ciri-
ciri yang saling terkait antara satu dengan 
yang lainnya. Alasannya adalah (1) terdapat 
inte raksi sosial yang intensif antara warga 
masya rakat, yang ditandai dengan efektifnya 
komu nikasi tatap muka, sehingga terjadi 
hubu ngan yang sangat erat antara satu dengan 
yang lainnya. Dengan demikian hal tersebut 
dapat membangun terjalinnya hubungan 
kekeluargaan yang didasarkan pada simpati 
dan bukan berdasarkan kepada pertimbangan 
rasional yang berorientasi kepada untung 
rugi .(2) Bahwa dalam mencari nafkah mereka 
menonjolkan sifat gotong royong dan saling 
membantu. Hal tersebut dapat diamati pada 
mekanisme menangkap ikan baik dalam cara 
penangkapan maupun dalam penentuan 
daerah operasi.
Sistem kerja nelayan tersebut memiliki 
keterkaitan dengan struktur sosialnya, hal ini 
dicirikan dalam kuatnya hubungan patron-
klien. Kuatnya ikatan patron klien tersebut 
merupakan konsekuensi dari sifat kegiatan 
penangkapan ikan yang penuh dengan resiko 
ketidakpastian. Bagi nelayan menjalin ikatan 
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patron merupakan langkah penting untuk 
menjaga kelangsungan kehidupan patron-
klien sebagai institusi jaminan sosial ekonomi 
mereka.
Tata hubungan patron-klien umumnya 
ber kaitan dengan: (1) Hubungan diantara 
pelaku yang menguasai sumber daya yang 
tidak sama. (2) Hubungan yang bersifat khusus 
yang merupakan hubungan pribadi yang 
mengan dung keakraban. (3) Hubungan yang 
didasarkan atas dasar saling menguntungkan.14
Dilihat dari prespektif antropologis, 
masyarakat nelayan berbeda dari masyarakat 
lain, seperti masyarakat petani, perkotaan 
atau masyarakat di dataran tinggi. Perspektif 
antropologis ini didasarkan pada realitas sosial 
bahwa masyarakat nelayan memiliki pola-pola 
kebudayaan yang berbeda dari masyarakat 
lain sebagai hasil dari interaksi mereka 
dengan lingkungan beserta sumber daya 
yang ada di dalamnya. Pola-pola kebudayaan 
itu menjadi kerangka berpikir atau referensi 
perilaku masyarakat nelayan dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari. 15
Dalam pandangan Gus Dur masyarakat 
nelayan dikenal lebih egaliter jika dibandingkan 
dengan masyarakat petani. Karena egaliter 
tersebut sehingga masyarakat nelayan cen-
derung permisif terhadap masuknya budaya-
budaya lain di lingkungan sosialnya. Termasuk 
permisif terhadap kehadiran nelayan 
pendatang di lingkungan mereka, namun 
kecemburuan tidak bisa dihindarkan ketika 
nelayan pendatang dengan sistem penagkapan 
modern menjadi lebih unggul dari mereka.
Di Kedungrejo Kecamatan Muncar yang 
secara geografi s terletak di wilayah selatan 
Kabu paten Banyuwangi dan bersebelahan 
dengan Selat Bali. Wilayah ini memiliki sumber 
daya laut yang besar. Perairan ini memiliki 
kekayaan ikan yang berlimpah, sehingga 
menjadikan Muncar sebagai wilayah tujuan 
bagi nelayan dari berbagai daerah untuk 
14Masyuri dalam Sabian, Anatomi Konfl ik., hlm. 338-339.
15Kusnadi, Akar Kemiskinan Nelayan (Yogyakarta: LkiS 
2005), hlm. 4
menangkap ikan ketika di perairan lain ikan 
sudah sulit ditangkap.
Itulah sebabnya Muncar dihuni oleh 
penduduk dari berbagai etnik seperti etnik 
etnik Bugis, Jawa, dan Madura. Keberadaan 
berbagai etnik yang jumlahnya begitu besar 
dan tersebar di wilayah yang luas dapat menjadi 
gambaran tentang kompleksitas kebudayaan 
yang ada di Indonesia. Persebaran etnik 
dalam wilayah geografi s yang luas di seluruh 
Indonesia menjelaskan kesulitan komunikasi 
yang luar biasa yang dihadapi dalam berbagai 
proses sosial dan politik. Perbedaan etnik 
semacam ini menunjukkan cara pandang yang 
berbeda dalam berbagai hal: memperlihatkan 
berlakunya sistem nilai yang berbeda-beda 
antara kelompok yang satu dan yang lain; dan 
juga menegaskan adanya tingkah laku sosial, 
ekonomi, dan politik yang berbeda satu dengan 
yang lain. Keragaman etnik semacam ini telah 
dikesampingkan karena dinilai menjadi faktor 
penghambat integrasi dan karenanya menjadi 
penghambat pembangunan yang menjadi satu-
satunya ideologi yang sahih bagi Orde Baru.16 
Tapi tidak untuk saat ini ketika paham 
pluralisme banyak dikembangkan oleh negara-
negara di dunia termasuk di Indonesia pasca 
Orde Baru. Keragaman etnik dan budaya 
dianggap menjadi sebuah kekayaan bangsa 
meskipun ada banyak kesulitan dalam memba-
ngun komunikasi di antara mereka.
Berbagai etnik di Kedungrejo Muncar 
misalnya, mereka mendiami Muncar sudah 
berlangsung ratusan tahun sejak tahun 1700-
an sampai saat ini. Mereka memiliki tradisi dan 
kebudayaan tersendiri dengan budaya Madura 
yang cukup dominan. Pengaruh budaya 
Madura di Kedungrejo cukup kental ditandai 
dengan penamaan beberapa desa dan dusun 
yang diambil dari daerah-daerah asal mereka 
di Madura seperti Sampangan, Duaraan dan 
lain-lain. Paling tidak tetap diterima oleh 
kelompok etnik lain.
Penduduk dari berbagai etnik tersebut 
mayoritas adalah nelayan dan menggantungkan 
kelangsungan hidup mereka dari hasil laut. Dari 
16Irwan Abdullah, Konstruksi dan Reproduksi., hlm. 65-66.
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etnik mereka bisa dikelompokkan sistem dan 
ciri penangkapan ikannya. Nelayan Duaraan, 
sistem penangkapan ikan menggunakan kapal 
purse seine atau disebut slerek dalam bahasa 
mereka. Nelayan Bugisan menggunakan kapal 
sekoci. Dan masih banyak jenis perahu yang 
lain seperti untul, gardan dan lain-lain.
Secara keagamaan, komunitas nelayan desa 
Kedungrejo termasuk pemeluk agama Islam 
yang taat, hal ini nampak dalam ketekunan 
mereka dalam menjalankan rukun Islam yang 
lima. Termasuk perhatian mereka dalam 
perayaan hari-hari besar agama Islam seperti 
Maulid Nabi dan Isra’ Mi’raj. Meskipun mereka 
beragam dalam etnik (heterogen) namun tetap 
bisa menjalin kerjasama dalam beberapa hal.
Komunitas nelayan yang heterogen ini 
bisa melakukan kerjasama dengan baik, itu 
artinya mereka memiliki kemampuan untuk 
melakukan kompromi budaya sehingga tidak 
ada konfl ik sosial dan budaya di dalamnya. 
Komunikasi mereka bertemu dalam dua aspek 
yakni komunikasi sosial dan komunikasi ritual. 
Bangunan budaya Muncar banyak dipengaruhi 
oleh budaya Madura, seperti halnya ritual 
selamatan laut yang mereka sebut dengan Petik 
laut. Nelayan Muncar melakukan ritual Petik 
laut bertujuan agar mendapatkan keselamatan 
dan keberkahan. Ritual tersebut merupakan 
representasi dari budaya Madura.
Melihat Kedungrejo yang dihuni oleh 
beberapa kelompok etnik, maka perlu 
membicarakan hubungan antar etnik, kita 
tidak dapat mengelak dari konsep komunikasi 
sosial, karena komunikasi sosial merupakan 
awal dari relasi sosial dan komunikasi sosial 
antar manusia. Kehidupan sosial merupakan 
pola-pola komunikasi yang kompleks antara 
individu. Untuk memahami kehidupan sosial 
kita harus memberikan perhatian pada 
komunikasi sosial, karena komunikasi sosial 
merupakan proses. Setiap orang berbuat 
dan terlibat dalam proses itu dan itulah yang 
disebut dengan relasi dengan orang lain.17
17Liliweri, Komunikasi Antarbudaya, (Jogjakarta: Pustaka 
Pelajar, 2004), hlm. 125
Komunikasi sosial nelayan Kedungrejo yang 
notabene berasal dari etnik berbeda terbangun 
melalui pertama, jalinan kerja ekonomi antara 
jaragan dan pandiga dengan sistem kelom-
pok etnik. Kedua, melalui hubungan sosial 
di masing-masing kelompok etnik dengan 
berbagai bentuk kegiatan kelompok masya-
rakat, organisasi sosial keagamaan dan partai 
politik.
Sedangkan komunikasi ritual nelayan 
yang kental dengan tradisi Islam dan budaya 
lokal18 terbangun dalam ritual kolektif yang 
mereka sebut Upacara Petik laut, sebuah ritual 
tahunan yang di gelar oleh nelayan Muncar 
yang bertujuan untuk memperoleh berkah dan 
keselamatan dari Allah SWT. Dan beberapa 
ritual-ritual dengan skala kecil yang dilakukan 
oleh tiap-tiap keluarga.
KERAGAMAN BUDAYA KEDUNGREJO 
SEBAGAI IDENTITAS LOKAL 
Keragaman kesukuan di Kedungrejo sudah 
menjadi identitas kelokalan mereka. Sete-
lah melalui proses sejarah lebih dari satu 
abad lamanya. Mereka terbiasa hidup dalam 
perbedaan, sehingga menjadikan mereka 
masyarakat yang terbuka dan permisif 
terhadap orang asing yang baru mereka kenal.
Hal ini tentu tidak mudah, keragaman 
budaya yang terdapat di Kedungrejo pasti 
melalui berbagai proses komunikasi. Dialektika 
itu berlangsung dalam suatu proses dengan 
tiga “momen” simultan, yakni eksternalisasi 
(penyesuaian diri dengan dunia sosio-
kultural sebagai produk manusia), objektivasi 
(interaksi sosial dalam dunia intersubjektif 
yang dilembagakan atau mengalami proses 
institusionalisasi), dan internalisasi (individu 
mengidentifi kasi diri dengan lembaga-lembaga 
sosial atau organisasi sosial tempat individu 
menjadi anggotanya). 
Bahasa merupakan alat komunikasi yang 
sangat fundamental bagi komunitas nelayan 
Bugis, Jawa dan Madura. Bahasa menjadi 
hal yang sangat penting dimana subyek dan 
18Tradisi lokal yang merupakan perpaduan budaya Bugis, 
Jawa dan Madura
78    Vol. 26 No. 1 Januari 2017   |   69-84
keteraturan sosial dibentuk, dinormalkan, 
direproduksi, ditantang dan diubah. Bahasa 
membentuk apa yang dapat kita persepsi sebaik 
makna yang kita masukan ke dalam persepsi 
kita. Jacques Derrida (1973, 1974) menyebutkan 
hal menarik mengkaji makna yang dibentuk 
oleh bahasa. Dia sangat yakin bahwa tidak ada 
makna yang dapat dibentuk oleh hanya satu 
kata. Para ahli Posmodernisme mengasumikan 
hubungan sosial, sepertinya subyek dan makna 
dibentuk oleh insitusi dan praktis , termasuk 
bahasa. Dunia nyata sebuah masyarakat, 
disebabkan oleh apa yang kita istilahkan “era 
struktur diskursif yang dominan”. Struktur 
diskursif secara mendalam merupakan cara 
berpikir untuk mengekpresikan identitas dan 
mengarahkan kehidupan sosial kita. 
Dalam kehidupan sehari-hari proses pem-
bentukan dan pemeliharaan hubungan sosial 
dan budaya pada tingkat mikro tampak pada 
komunikasi tatap muka atau interaksi tatap 
muka. Pada situasi-situasi itu dapat ditemu-
kan seluk-beluk kenyataan sosial yang paling 
penting. Kenyataan kehidupan sehari-hari 
memiliki dimensi-dimensi objektif dan 
subjektif. Manusia adalah pencipta kenya-
taan sosial yang objektif melalui proses 
eksternalisasi, sebagaimana kenyataan objektif 
mempengaruhi kembali manusia melalui 
proses internalisasi (yang mencerminkan 
kenyataan subjektif). 
Pekerjaan nelayan yang bersifat kelompok 
menjadikan nelayan dari berbagai etnik 
dan suku bisa bekerjasama karena tindakan 
gabungan merupakan bentuk tindakan kolektif 
yang lebih luas, yang didapat dari penyesuaian 
tingkah laku yang berbeda. Penyesuaian 
tidak terjadi secara mekanis, tetapi melalui 
identifi kasi, interpretasi dan pedefi nisian 
tiap-tiap tindakan sosial akan membentuk 
tindakan gabungan. Masyarakat ditentukan 
oleh proses tindakan secara terus-menerus 
dan intersubjektif dan bukan pada struktur 
hubungan yang berhenti.
Manusia (nelayan) menginterpretasikan 
dan mendefi nisikan antara tindakan yang 
satu dan yang lainnya. Kemampuan nelayan 
ini dianggap sebagai mekanisme inti yang 
digunakan untuk menghadapi dan berurusan 
dengan dunianya. Sehingga nelayan sebagai 
manusia dapat memiliki dirinya sendiri 
secara komplek dengan identitas sosial dan 
budayanya.
Dalam realitasnya, manusia (nelayan) 
membuat indikasi terhadap dirinya sendiri 
karena tindakan tersebut merupakan sesuatu 
yang dibentuk oleh mereka sendiri. Proses ini 
merupakan proses komunikatif yang bergerak 
dan tak dapat ditekan oleh faktor-faktor yang 
berasal dari luar. Dia berada dalam haknya 
sendiri.
Dalam pembentukan sebuah tindakan 
akan selalu terjadi kontak sosial yang dianggap 
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sangat substantif. Masing-masing individu 
memadukan tindakan mereka dengan tindakan 
yang lain untuk memastikan tindakan apa yang 
akan dia ambil. Dengan demikian, individu akan 
mendapatkan peran dalam tindakan sosialnya 
dan kemudian dipertanggungjawabkannya.
Masyarakat nelayan Kedungrejo dibentuk 
oleh individu-individu yang memiliki diri 
sendiri. Tindakan manusia merupakan 
konstruksi yang dibentuk oleh individu melalui 
dokumentasi dan interpretasi hal-hal penting 
dimana ia akan bertindak. Jadi tindakan 
kelompok terdiri atas perpaduan dari tindakan 
individu sebagai sebuah internalisasi tindakan 
individu-individu yang mengelompok. 
Bangunan realitas sosial budaya dengan 
konteks kelokalannya yang bersifat plural 
di kalangan komunitas nelayan Kedungrejo 
terjadi melalui proses yang panjang dan lama. 
Setidaknya bisa dilihat pada gambar 1.
Gambar di atas menjelaskan tiap proses 
komunikasi ritual yang terjadi di kalangan 
nelayan Bugis, Madura dan Jawa. Di mana 
media sosial budaya masing-masing anggota 
budaya melalui bahasa dan interaksi yang 
intens diantara mereka secara intersubjektif.
Komunikasi terus-menerus yang terjadi di 
kalangan komunitas nelayan Bugis, Jawa dan 
Madura telah memberikan pertukaran makna 
atas persepsi diri mereka masing-masing. 
Keterlibatan mereka secara individu dan sosial 
secara objektif membentuk kebudayaan dan 
norma yang terlembaga dan dipatuhi secara 
pribadi dan kelompok. Saling pengertian yang 
terjalin di kalangan nelayan etnik Bugis, Jawa 
dan Madura melintasi sekat-sekat aturan ba-
hasa yang mereka gunakan. Komunikasi inter-
personal nelayan tetap berlangsung meski-
pun menggunakan bahasa berbeda dalam 
percakapan. Bertanya dengan bahasa Madura 
menjawab dengan bahasa Indonesia atau 
bahasa Jawa tidak menghalangi mereka untuk 
bertegur sapa dan berbincang-bincang satu 
sama lain. Karena kedua belah pihak sama-
sama bisa menangkap makna dari bahasa 
yang diucapkan. Dengan cara itulah kemudian 
menjadikan mereka memiliki keragaman baha-
sa, budaya dan lainnya sehingga menja dikan 
identitas kelokalan mereka yang beragam.
KOMUNIKASI RITUAL SEBAGAI MEDIA 
INTEGRASI DALAM KERAGAMAN 
KOMUNITAS NELAYAN
Dalam masyarakat plural kecenderungan 
munculnya konfl ik sangat potensial. Pemicunya 
bisa bermacam-macam yang muncul dari 
perbedaan ekonomi, politik, budaya, agama 
dan etnisitas. Pada nelayan Kedungrejo sejauh 
yang saya ketahui hidup rukun satu sama lain. 
Satu-satunya yang menjadi pemicu konfl ik 
adalah perbedaan ekonomi yang muncul dari 
dua faktor yakni pertama, perebutan sumber 
daya laut dengan alat tangkap berbeda; kedua 
persoalan harga dan pembagian hasil.
Maka ritual adat bisa dijadikan alat un-
tuk menyatukan semuanya. Karena fungsi 
ritual yang lebih fundamental dibandingkan 
kepercayaan adalah untuk membe rikan ke-
sempatan pada individu untuk memper ba-
harui komitmen mereka pada komunitas, 
memperingatkan diri mereka sendiri menurut 
cara yang paling khidmat bahwa mereka 
bergantung pada klan, sebagaimana klan 
bergantung pada mereka. Hari-hari raya besar 
diadakan untuk meletakkan masyarakat, 
komunitas kembali ke bagian terdepan dari 
pikiran warganya dan mendorong perhatian 
yang personal dan berorientasi diri sendiri 
kembali pada tempat sekunder dimana merka 
termasuk didalamnnya.19
Dalam ritual kolektif Petik Laut, terdapat 
komunikasi kolektif secara intensif dari ma-
sing-masing kelompok budaya. Media komu-
nikasi ritual yang digunakan merupakan 
sebuah “sesuatu yang terrencana dan 
terprogram”. Jadi dalam komunikasi ritual 
nelayan yang terdapat dalam pelaksanaan 
ritual petik laut merupakan komunikasi ritual 
yang “disengaja dan diprogram”. Karena 
sebelumnya mereka sudah memiliki program 
dan jadwal yang terencana dengan baik, 
didukung dengan orang-orang yang sudah 
19Emile Durkheim, “Masyarakat sebagai yang Sakral” 
dalam Daniel, L. Pals, Seven Theories of Religion., hlm. 183-184
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dipersiapkan dalam kepanitiaan. Ditambah 
dukungan dari pemerintah kabupaten dengan 
memasukkan ritual atau upacara petik laut 
ini sebagai agenda pariwisata daerah. Maka, 
kegiatan ini merupakan kegiatan yang sudah 
diprogram. Maka komunikasi ritual dalam 
ritual kolektif ini memang sudah dipersiapkan. 
Ketika komunikasi sudah disiapkan maka 
secara tidak langsung para pelaku komunikasi 
sudah siap dengan materi pesan komunikasi 
yang akan disampaikan satu sama lain. 
Artinya, kemungkinan adanya hambatan 
dalam komunikasi bisa diminimalisir. Namun 
berbeda dalam komunikasi ritual komunitas 
nelayan dalam ritual, kita tidak bisa mengukur 
sejauh mana penerimaan mereka terhadap 
budaya lain atau sejauh mana mereka mengenal 
dan memahami budaya lain untuk kemudian 
tidak membuat pembenaran terhadap budaya 
lain atau pengingkaran terhadap budaya 
lain. Namun sejauh ini realitasnya mereka 
bisa berkomunikasi dan menjalin kerjasama 
dengan anggota budaya lain. Mereka bisa mela-
kukan saling kompromi peran budaya dalam 
pelaksanaan ritual.
Pertukaran informasi antar budaya 
sekalipun cenderung “dipaksakan”, namun 
hal ini penting sebagai sebuah pengenalan 
atas budaya lain di samping budaya mereka 
sendiri. Karena realitas bahwa penduduk 
Kedungrejo memang berada dalam budaya 
majemuk, kemungkinan untuk terjadi konfl ik 
sangat berpotensi kecuali terjalin toleransi 
satu sama lain sejak awal, saling menghormati 
dan menghargai budaya lain. Dari sini, maka 
mereka bisa hidup berdampingan dalam 
perbedaan budaya. Segala upaya dan niat 
baik dari komunitas nelayan dari berbagai 
etnis untuk memasukkan simbol-simbol 
budaya dalam ritual petik laut bisa dijadikan 
modal awal dalam proses komunikasi ritual 
di kalangan mereka. Proses komunikasi ritual 
dalam ritual kolektif petik laut yang dilakukan 
oleh komunitas nelayan Kedungrejo bisa 
dilihat dalam skema gambar 2.
Gambar. 2. Pola komunikasi ritual dalam ritual 
petik laut


















BERKAH Mengenal Kerjasama 
mengharga
Sumber; Hasil Penelitian Mei-Desember 2010
Komunikasi ritual dalam ritual kolektif 
petik laut komunitas nelayan Bugis, Jawa 
dan Madura melibatkan pesan-pesan verbal 
mereka dalam cara mereka menyapa satu sama 
lain sebagai sebuah sikap saling menghormati 
antarbudaya. Kemudian menyayikan lagu-lagu 
daerah untuk saling berbagai pengetahuan 
budaya satu sama lain. Lantunan doa dan 
mantra yang dibaca dan didengar dengan 
perasaan ikhlas satu sama lain. Komunikasi 
dalam ritual juga melibatkan simbol-simbol 
nonverbal seperti, aneka sajen, pakaian adat, 
tarian dan arak-arakan sebagai sebuah bentuk 
dari ritual dan perayaan. Kelengkapan berbagai 
simbol nonverbal dalam ritual merupakan 
sebuah “keharusan”untuk menunjang in order 
to motive bagi para pelaku ritual. Keinginan 
untuk mendapat berkah dari Tuhan menjadi 
tujuan utama disamping motif lain seperti 
terjalinnya kerjasama antar nelayan, saling 
menghargai anggota antarbudaya dan saling 
mengenal satu sama lain.
Komunikasi ritual baik yang dilakukan 
personal dan kolektif pada dasarnya tetap 
melibatkan banyak orang di dalam prosesnya 
atau bersifat kolektif. Ritual kolektif dan 
personal. Mereka yang terlibat dalam ritual 
kolektif menegaskan kembali komitmen mereka 
terhadap tradisi keluarga, komunitas, suku, 
bangsa, negara ideologi atau agama mereka. Di 
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sinilah tujuan komunikasi ritual sebagai media 
dalam menyelesaikan konfl ik dan perbedaan; 
secara fundamental ritual dikatakan Durkheim 
adalah untuk memberikan kesempatan bagi 
individu untuk memperbaharui komitmen 
pada komunitas (refl eksi), memperingatkan 
diri sendiri menurut cara yang paling 
khidmat bahwa individu-individu bergantung 
pada komunitas, sebagaimana komunitas 
bergantung pada mereka, itulah komunikasi 
ritual yang terjadi di Kedungrejo.
Dalam komunikasi ritual Petik laut yakni, 
sedikitnya inisiasi dari ritual upacara mem-
bawa perubahan baik emosional (batin) mau-
pun praktek (fi sik) dalam kehidupan kelom-
pok. Kelompok atau orang yang meng ikuti 
ritual cenderung merasa terancam hidup nya 
sehingga mengikuti upacara untuk kenya-
manan dirinya. Secara spiritual, ritual Petik 
laut membangun keyakinan bersama terhadap 
berkah20 dari penunggu laut (Nyi Rara Kidul, 
Ratu Reja Mina dan Nabi Hidir). Sekalipun ada 
perbedaan pandangan ideologis tentang ritual 
di kalangan nelayan, akan tetapi mereka 
memiliki kepentingan yang sama dalam ritual. 
Meski begitu persoalan ideologis ini tetap bisa 
dikompromikan dan didialogkan. Mereka pada 
akhirnya bukan memperdebatkan persoalan 
ideologis akan tetapi lebih memikirkan tujuan 
kolektif ritual, yakni berkah dari Tuhan. Maka 
dari itu mereka melakukan komunikasi inten-
sif satu sama lain untuk membangun de ngan 
memahami budaya masing-masing. Komu-
nikasi ritual berlangsung secara sengaja ketika 
komunitas nelayan dari berbagai etnik ini 
bertemu dalam tujuan yang sama. termasuk 
ko munikasi ritual yang dilakukan secara ber-
sama-sama oleh masing-masing nelayan 
anggota budaya.
Dengan demikian, ritual mempererat komu -
nikasi di kalangan nelayan. Mulai dari per-
siapan sampai pada pelaksanaan ritual. Dalam 
persiapan masyarakat nelayan saling beker-
jasama, rembug bersama dan memutuskan 
20Berkah memiliki multi tafsir, berkah yang diharap 
oleh nelayan Muncar adalah kesehatan keselamatan dan 
kemakmuran. 
segala sesuatunya bersama. Per bedaan status 
eko no mi, budaya, etnik, politik dan agama 
meru pakan wilayah pribadi yang tidak 
perlu di tonjolkan dalam komunikasi ritual, 
menunjukkan sikap saling membantu satu sama 
lain untuk mensukseskan pelak sanaan ritual 
adalah elemen penting dalam komunikasi. Maka 
kerjasama dilakukan dengan menekan konfl ik-
konfl ik pribadi yang mereka anggap tidak 
terlalu ‘penting’, dan dengan begitu kesatuan 
kelompok akan tetap terjaga atau dalam 
ungkapan umumnya “mendahulukan kepentingan 
umum dari kepentingan pribadi.” Dengan demi-
kian, kerekatan hubungan antar pribadi dan 
kelompok akan tercapai, ka rena pertama, 
mampu mendekatkan ju rang yang terbuka antar 
kelompok yang berbeda dalam desa, karena 
organisasi ritus menuntut kerjasama diantara 
anggota-ang gota terkemuka dari masing-
masing kelompok budaya, kedua, memberikan 
prestise kepada koordinator gitek yang menjadi 
tuan rumah, dan kembali mengukuhkan relasi 
yang bersahabat dengan kelompok-kelompok 
masya rakat, ketiga, komunikasi ritual mende-
katkan hubungan kekerabatan antar keluarga 
yang bertempat tinggal jauh, karena pada saat 
ritual berlangsung mereka hadir dan berkumpul 
layaknya saat lebaran.21
Dalam pelaksanaan ritual, semua pelaku 
me nunjukkan sikap penerimaan terhadap 
simbol dari masing-masing budaya (Madura, 
Bugis, dan Jawa) yang terdapat dalam 
rangkaian ritual. Dalam arak-arakan pakain 
adat Bugis, Jawa dan Madura merupakan 
simbol yang ingin ditunjukkan bahwa mereka 
terdiri dari beragam budaya dan bisa hidup 
bersama. Meskipun sebenarnya di balik ritual 
mereka menyembunyikan sikap mereka yang 
sebenarnya terhadap penerimaan budaya lain. 
Akan tetapi komunikasi simbolik dalam ritual 
Petik laut setidaknya bisa menekan konfl ik 
dan ketersinggungan budaya lain. Karena 
dalam ritual mereka mencoba mendekatkan 
21Victor Turner menganalisis fungsi ritual pada masyarakat 
Ndembu sebagai integrasi sosial dengan beberapa alasan. 
Masyarakat Muncar lebih plural dari masyarakat Ndembu karena 
Muncar multietnik dan budaya, lihat di Turner, The Dream Of 
Affl iction, (Oxford: Oxford University Press, 1968), hlm. 316 
82    Vol. 26 No. 1 Januari 2017   |   69-84
jarak sosial melalui simbol-simbol budaya 
berbeda yang disatukan dalam ritual. Sehingga 
keberadaan ritual memberi pelajaran pada 
masyarakat bahwa mereka harus bisa mene-
rima perbedaan demi tujuan bersama yakni 
ketentraman dan kemakmuran Muncar. 
Arak-arakan gitek yang diikuti oleh berbagai 
kelompok masyarakat memuat berbagai 
simbol yang bermakna pembelajaran toleransi 
bagi masyarakatnya. Ritual kolektif dengan 
melibat kan seluruh elemen masyarakat yang 
ber be da seperti dalam Petik laut memperkuat 
jari ngan sosial desa. Perbedaan masyarakat 
dalam etnik, agama, ekonomi dan budaya tidak 
dimun culkan dalam jalinan sosial masyarakat 
karena munculnya dapat merusak jalinan 
sosial. Sementara ritual Petik laut dilakukan bisa 
atas alasan dan tujuan keagamaan atau teologi, 
dapat pula adat atau tradisi, atau ekonomi atau 
lainnya. Tetapi yang pasti ritual atau slametan 
tetap mengandung pesan harmoni sosial. Maka, 
keseimbangan peran dari stratifi kasi sosial, 
ekonomi, budaya dan agama membawa dampak 
pada kerukunan sosial. Setidaknya makna dan 
tujuan komunikasi ritual komunitas nelayan 
Kedung rejo bisa menjadi motif bagi mereka 
untuk melakukan tindakan komunikasi yang 
lebih baik. Makna dan tujuan fenomena ritual 
dalam komunikasi nelayan Kedungrejo bisa 
dilihat di bawah ini:
Gambar.3 komunikasi ritual sebagai media 
integrasi keragaman 
Komunitas nelayan 
































HARMONISASI SOSIAL BUDAYA 
Sumber; Hasil Penelitian 2011
Komunikasi ritual komunitas nelayan 
Bugis, Jawa dan Madura dalam fenomea ritual 
yang ada di Kedungrejo, memiliki makna yang 
beragam yakni, ideologis, sosial, budaya dan 
ekonomi bagi para pelakunya. Semua memiliki 
tujuan yang berbeda ketika terlibat dalam 
ritual sesuai dengan makna yang mereka yakini 
masing-masing, baik ritual daur hidup, ritual 
keagaaam terlebih pada ritual kenelayanan 
yang sifatnya kolektif atau pribadi.
Kejelian akan tiap fase dari rangkaian ritual 
menjadi hal penting bagi nelayan Madura atas 
dasar makna ideologis yang mereka yakini. 
Berbeda dengan kelompok nelayan Bugis yang 
lebih banyak terlibat dalam persiapan arak-
arakan atau karenaval dengan menampilkan 
pakaian adat dari masing-masing suku yang 
ada di Kedungrejo, seolah ritual petik laut 
memberi makna sosial sebagai perekat jalinan 
masing-masing kelompok budaya.
Makna ritual yang diperoleh melalui 
pengalaman spiritual atau pengalaman sosial 
nelayan menjadikan para pelakunya “hati-
hati” dan teliti ketika akan melakukan tindakan 
ritual dan tindakan sosial dalam ritual. 
Pengalaman yang tidak mengenakkan yang 
pernah terjadi menjadi bahan pertimbangan 
mereka untuk berhati-hati. Dan atas dasar 
pengalaman inilah semakin menguatkan 
makna yang sudah mereka yakini sebelumnya 
untuk kemudian ditularkan pada generasi 
sesudah mereka.
Terlepas dari makna yang beragam 
tersebut, toh makna yang mereka yakini 
telah memicu ke arah satu tindakan bersama 
untuk melakukan ritual untuk membangun 
komunikasi yang harmonis dan efektif dari 
tiap-tiap anggota budaya. Sekalipun perilaku 
komunikasi nelayan Bugis, Jawa dan Madura 
cenderung beragam. Hal ini tidak terlepas 
dari keyakinan mereka atas ritual. Namun 
semua mencoba untuk menampilkan “wajah” 
kekhusyukan dan kesalehan dalam ritual. 
Hal ini dilakukan untuk bisa menunjukkan 
bahwa mereka peduli terhadap ritual dan 
peduli terhadap orang-orang yang terlibat 
dalam ritual. Dengan begitu keteraturan sosial 
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dan keharmonisan hubungan antar budaya 
komunitas nelayan bisa terjalin lebih baik 
ketika sudah sama-sama membangun kesan 
baik dalam komunikasi. 
KESIMPULAN
Keragaman dan komunikasi ritual di 
kalangan komunitas nelayan Bugis, Jawa dan 
Madura (BUJAMA) Kedungrejo diperoleh 
melalui interaksi masing-masing individu 
berbeda kebudayaan. Dan atas dasar latar 
belakang pengalaman individu dalam 
melakukan tindakan dengan motif tertentu (in 
order to motif; sosial, ideologi, budaya dan ekonomi), 
makna ritual tercipta. Dengan pengalaman 
spiritual atau pengalaman sosial nelayan 
menjadikan para pelakunya “hati-hati” dan 
teliti ketika akan melakukan tindakan ritual 
dan tindakan sosial dalam ritual. Komunikasi 
ritual menjadi media integrasi di tengah 
keragaman sosial budaya komunitas nelayan 
Bugis, Jawa dan Madura. Dengan menekan 
dan memahami tiap perbedaan agama, budaya 
dan tradisi melalui proses interaksi sosial dan 
komunikasi ritual yang berlangsung lama maka 
keharmonisan hubungan tercipta di kalangan 
komunitas nelayan Bugis, Jawa dan Madura. 
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